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"ABSTRAK

Vivi Nurdi Anggraini :Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Instans Asessment terhadap Hasil Belajar
Siswa dalam Redoks Kelas X di SMA Pembangunan
Padang.

Kurangnya aktivitas dalam proses pembelajaran yang dilakukan kelasX membuat
siswa merasa jenuh selama proses pembelajaran sehingga ini mengakibatkan hasil
belajar siswa belum tuntas. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas
adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran Aktif Tipe InstansAsessment.
Strategi ini akan membuat siswa aktif, kreatif dan bersemangat selama proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajarsiswa
pada materi redoks. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
populasi adalah semua siswa kelas X yang terdaftar pada semester Il tahun ajaran
2012/2013 di SMA Pembangunan Padang dengan total 7 kelas yang tiap — tiap
kelas berjumlah 38 orang. Sampel penelitian diambil dari anggota populasi,
pengambilannya menggunakan teknik random sampling. Setelah uji homogenitas
dan normalitas diperoleh kelas X}, sebagai kelas eksperimen dan kelas X, sebagai
kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes di akhir
penelitian. Dari hasil penelitian diperoleh rata — rata kelas eksperimen (75,13) dan
kelas kontrol (53,42). Hasil uji normalitas dan homogenitas dari kedua kelas
sampel diperoleh bahwa kedua sampel terdistribusi normal dan mempunyai
varians yang tidak homogen. Maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji t’.
Setelah dilakukan uji t* dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi
pembelajaran aktif tipe Instans Asessment hasil belajar lebih tinggi secara
signifikan daripada menggunakan pembelajaran konvensional pada materi reaksi
oksidasi reduksi kelas X di SMA Pembangunan Padang.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Instans Asessment, Random
Sampling, Reaksi Reduksi-Oksidasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kimia merupakan salah satu cabang dari llmu Pengetahuan Alam
(IPA). Pembelajaran kimia tidak hanya berupa penguasaan pengetahuan
berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga suatu proses penemuan.
IImu kimia mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia. Bertolak
dari pentingnya peranan kimia dalam kehidupan, kimia seharusnya mampu
menjadi mata pelajaran yang menarik bagi siswa.

Pemerintah telah melakukan banyak usaha untuk meningkatkan
kualitas pendidikan nasional, temasuk didalamnya pendidikan kimia. Bentuk
utama pemerintah terwujud melalui penyempurnaan kurikulum setiap periode
tertentu, mulai dari Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), hingga Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Untuk
meningkatkan  kualitas guru dan tenaga pendidikan, pemerintah
menyelenggarakan penataran, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
disetiap kota atau kabupaten dan Kelompok Kerja Guru (KKG) pada setiap
sekolah serta sertifikasi guru. Sarana dan prasarana pendidikan dilengkapi
melalui pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan penyediaan buku
paket yang berisi materi standar untuk setiap mata pelajaran dalam tingkatan
pendidikan. Berbagai lomba bidang studi diselenggarakan sebagai ajang
kompetisi bagi siswa. Semua usaha pemerintah tersebut seharusnya sudah

mendukung kesungguhan dan keberhasilan siswa dalam belajar.
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Dari hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi kimia di SMA
Pembangunan diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran kimia yang
berlangsung dikelas kurang bervariasi. Selain itu selama proses pembelajaran
siswa cenderung diam dan tidak mau bertanya jika ada materi yang tidak
mereka pahami. Sehingga guru kurang mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan tersebut. Hal ini
mengakibatkan hasil ujian mid semester siswa masih banyak yang belum
tuntas dengan KKM yang ditetapkan disekolah adalah 70. Oleh karena itu,
siwa dituntut untuk lebih memahami pembelajaran kimia dengan berbagai
strategi atau metoda yang diberikan guru. Salah satunya menerapkan strategi
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga pembelajaran
mudah dipahami dan konsep kimia yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

Strategi pembelajaran Aktif Tipe Instant Assessmentini adalah teknik
yang menyenangkan dan tidak menakutkan peserta didik (Hisyam Zaini 2008:
21). Dengan strategi ini kita dapat mengetahui kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam belajar dan meningkatkan kepedulian siswa dalam
belajar.Strategi pembelajaran aktif tipe ini memberikan kesempatan kepada
siswa yang sudah mengerti untuk menjelaskan kepada temannya yang belum
mengerti, untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang baru
dipelajari.

Reaksi Oksidasi reduksi merupakan salah satu materi kimia yang
dipelajari di kelas X semester 2. Materi ini kurang menyenangkan bagi siswa

karena pada pembelajarannya hanya bersifat satu arah. Pembelajaran satu



arah ini tidak sesuai dengan paradigma proses pendidikan yaitu paradigma
pembelajaran. Agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak
membosankan, diperlukan pembelajaran multi arah yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga materi mudah dipahami
dan diingat. Salah satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif
tipe Instans Asessment.

Strategi pembelajaran ini baru diterapkan padamatematika yangtelah
dilakukan oleh Juni Kardian (2011), pembelajaran matematika siswa kelas
VII SMPN 22 Padang tahun pelajaran 2011/2012  dicantumkan bahwa hasil
belajar matematika siswa dengan Stategi pembelajaran aktif tipe Instans
Asessment lebih tinggi dari pada pembelajaran konvesional. Karena
pembelajaran dengan menggunakan strategi ini belum pernah dilakukan pada
materi skimia maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe instans assessment ini dengan
harapan hasil belajar siswa meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat judul penelitian :
“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Instants Assessment
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pokok Pembahasan Reaksi Reduksi
Oksidasi di kelas X SMA PembangunPadang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang dapat di
identifikasi yaitu :

1. Nilai siswa masih banyak dibawah KKM.



2. Proses pembelajaran kimia yang berlangsung dikelas kurang bervariasi.
3. Interaksi antarsiswa dalam proses pembelajaran masih kurang.
C. Batasan masalah
Berdasarkan permasalah yang dikemukakan diatas, agar penelitian lebih
terfokus dan terkontrol, maka dilakukan pembatasan masalah yaitu:
1. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar ranah kogpnitif.
2. Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Instans Asessmentdilakukan
pada materi pelajaran redoks.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe Instans Assessmenthasil Belajar Kimia pada Materi
Oksidasi Reduksi di kelas X SMA Pembangunan Padang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh
dengan menerapkan strategi Pembelajaran Aktif Tipe Instans Asessment
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang menggunakan metoda konvesional

pada pembelajaran Redoks kelas X SMA Pembangunan Padang.



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Bahan masukan bagi guru kimia sebagai strategi alternatif pembelajaran
Aktif Tipe Instans Asessment dalam melaksanakan proses pembelajaran
guna meningkatkan hasil belajar kimia.

2. Sebagai acuan bagi guru dan mahasiswa untuk dapat melakukan

penelitian yang sama pada pokok bahasan kimia lainnya.



BAB 11

KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi antara
guru dengan siswa sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang baik. Dalam
proses pembelajaran peranan guru sangat penting sebagai ujung tombak
pelaksanaan kurikukulum. Berhasil tidaknya penyelenggaraan pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam penguasaan terhadap
materi pelajaran, tetapi juga harus mampu dalam mengelola kelas dan
menggali kemampuan siswa. Di samping itu guru harus memilih strategi-
strategi, metode-metode dan rencana pembelajaran yang menarik dalam
pembelajaran agar dapat menumbuhkan minat siswa sehingga membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, tidak membosankan dan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang efektif.

Menurut Slameto (2003 :2) “ belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Perubahan tingkah laku seseorang yang berada
dalam keadaan mabuk, perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek
kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidak termasuk dalam arti

belajar.



Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyak sekali sifat dan
jenisnya,karena itu tidak setiap perubahan dalam diri individu merupakan
perubahan dalam arti belajar. Perubahan tingkah laku dalam arti belajar
mempunyai ciri-ciri :

a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Berarti bahwa individu yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan atau sekurang-kurangnya merasa telah terjadi suatu
perubahan dalam dirinya.
b. Perubahan belajar sifatnya kontinu dan fungsional
Perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung secara
berkesinambungan, tidak statis, perubahan yang terjadi akan berguna
bagi kehidupan dan berguna pada proses berikutnya.
c. Perubahan dalam proses belajar positif dan aktif
Dalam belajar perubahan-perubahan itu terus bertambah dan
bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Dengan demikian makin banyak usaha yang dilakukan dalam belajar
makin baik perubahan yang diperoleh. Sedangkan perubahan yang
bersifat aktif maksudnya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya
melainkan karena usaha individu itu sendiri.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Hal ini berarti tingkah laku yang akan terjadi setelah belajar akan

bersifat menetap.



e. Perubahan dalam belajar bertujuan terarah
Ini berarti bahwa perubahan yang terjadi karena ada tujuan yang
ingin dicapai. Belajar yang dilakukan senantiasa terarah kepada
perubahan tingkah laku yang telah ditetapkan.
f. Perubahan dalam belajar mencakup segala aspek tingkah laku.
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku,sebagai hasilnya individu
tersebut akan mengalami perubahan tingah laku secara menteluruh
dalam sikap, keterampilan, dan pengetahuan. (Slameto, 2003:3-5)
2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Instans Asessment
a. Belajar aktif
Belajar aktif berarti menggunakan strategi belajar yang aktivitasnya
terpusat kepada siswa. Strategi yang digunakan mampu membuat siswa
merasa tertarik terhadap pelajaran yang sedang dipelajari, menyenangkan,
memberi semangat, bahkan mampu membuat siswa sering meninggalkan
tempat duduk mereka untuk bergerak leluasa dan berfikir keras, sehingga
siswa mampu untuk berfikir, mampu menyelesaikan masalah yang
ditemukan dalam belajar, membahas soal, serta menerapkan apa yang
terjadi.
Silberman (2007: 1) menyatakan “Belajar aktif merupakan sebuah
kesatuan sumber kumpulan strategi pembelajaran yang komprehensif”.
Belajar aktif meliputi berbagai strategi untuk membuat peserta didik aktif

sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok



dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir dalam materi
pelajaran.

Pada dasarnya dengan pembelajaran aktif menunjukkan bahwa belajar
lebih bermakna dan bermanfaat apabila siswa menggunakan alat indera,
mulai dari telinga, mata sekaligus berfikir mengolah informasi dan
ditambah dengan mengerjakan sesuatu yang bermanfaat tidak hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga bagi orang lain. Siswa harus aktif di kelas dan
jika ada hal yang tidak dimengerti maka siswa harus mengemukakannya,
sehingga interaksi siswa dengan guru akan lebih baik dan sukses dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

b. Pembelajaran Aktif Tipe Instant Assessment

Tipe Instant Assessmentmerupakan suatu kegembiraan,bukan strategi
yang menakutkan untuk mengetahui peserta didik. Tipe digunakan untuk
menugaskan latar belakang peserta, pengalaman sikap, harapan dan
perhatian secara cepat.

Silberman (2009;75) mengemukakan prosedur pembelajaran dengan
menggunakan tipe Instant Assessment.

a. Buatlah kartu respondent untuk masing- masing siswa. Kartu biasa
berisi huruf A,B,C dan D untuk pertanyaan pilihan ganda. B atau S
untuk pertanyaan betul atau salah. Mintalah siswa membuat
kartunya masing-masing dengan segera.

b. Kembangkan sejumlah pertanyaan yang mana siswa dapat
merespons salah satu dari kartu mereka.

c. Baca pertanyaan pertama dan mintalah mereka menjawab dengan
memegang kartu pilihan mereka.

d. Mintalah respon peserta dengan cepat .panggil beberapa peserta

untuk berbagai alasan untuk pilihan mereka.
e. Lanjutkan dengan pertanyaan tersisa.
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Berdasarkan strategi pembelajaran Silberman, pembelajaran aktif

tipe Instant Assessment dapat dimodifikasi, agar proses pelaksanaanya

lebih efektif dan efisien. Modifikasi yang dilakukan, yaitu :

1.

2.

7.

8.

Guru menyampaikan materi pelajaran

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, dimana masing-
masing kelompok beranggotakan 4 atau 5 orang.

Guru sudah mempersiapkan kartu pilihan yang diberi nama
A,B,C,D,E, dan diberikan pada masing-masing kelompok.

Guru memberikan pertanyaan dan siswa mengerjakan soal-soal
secara berkelompok dan menentukan jawaban kelompok mereka.
Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengangkat kartu
indeks mereka

Guru meminta alasan jawaban dari beberapa kelompok sesuai
dengan kartu yang diangkat.

Guru mengulanginya lagi sampai pertanyaan yang ada habis.

Guru akan memberikan bimbingan kepada siswa jika jawaban siswa.

3. Pembentukan Kelompok

Pembagian kelompok diprioritaskan terhadap kemampuan akademik

siswa. Berikut ini langkah-langkah pembentukan kelompok berdasarkan

kemampuan akademik menurut Lie (2002 : 42) yaitu:
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Tabel 1. Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan Akademik

Langkah | Langkah 11 Langkah 111
Mengurutkan siswa Membentuk kelompok Membentuk kelompok kedua
berdasarkan kemampuan pertama

akademik

1. Ani 1. Ani _ 1. Ani

2. David 2. David 2. David

3. Beni 3. Beni 3. Beni

4 4, 4,

5 5. 5.

6 6. . 6. KEL. 2
7 7. | KEL.1 || 7.

8 8. 8.

9. 9. A 9.

10. 10. 10.

11. Yusuf 11. Yusuf 11. Yusuf
12. Citra 12.Citra — 12. Citra
13. Rini 13.Rini  — | 13. Rini
14. Basuki 14. Basuki 14. Basuki
15. 15. 15.

16. 16. 16.

17. 17. 17.

18. 18. 18.

19. 19. 19.

20. 20. 20.

21. 21. 21.

22. 22. 22.

23. 23. 23.

24. Slamet 24. Slamet 24. Slamet
25. Dian 25.Dian | 25. Dian

Sumber : Lie (2002:42)

Siswa diurutkan dari siswa yang berkemampuan rendah sampai siswa yang
berkemampuan tinggi. Pembentukan kelompok | dapat dilakukan dengan cara
mengambil siswa nomor | (berkemampuan rendah), siswa nomor 25
(berkemampuan tinggi), siswa nomor 12 dan 13 (berkemampuan sedang). Untuk
kelompok 11 diambil dengan menempatkan siswa dari siswa nomor 2, nomor 24,
nomor 11 dan nomor 14 sedangkan untuk kelompok selanjutnya dilakukan dengan
proses yang sama (mengambil siswa dari urutan berkemampuan rendah
berikutnya, 2 orang siswa berkemampuan sedang yang berikutnya dan siswa yang

berkemampuan tinggi berikutnya
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4. TeoriBelajar

Teori Belajar rmenurut Ellizar Jalius (2009: 2-4) dapat dikelompokkan
menjadi empat aliran, yaitu:

a) Aliran Tingkah Laku (Behaviorisme)

b)

d)

Aliran ini dikemukakan oleh Thorndike (1874-1949) yang dikenal dengan
stimulus-respon, dimana akibat stimulus yang diberikan, maka akan terjadi
perilaku berupa respon terhadap stimulus yang diterima. Artinya seseorang
mau belajar jika diberikan respon berupa reward (hadiah) dan

reinforcement (hukuman).

Aliran Kognitivisme

Aliran ini lebih mementingkan proses dibandingkan hasil belajar. Belajar
melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks, di mana pengetahuan
dibangun melalui proses interaksi dengan lingkungan.

Aliran Humanistik

Aliran ini sangat menekankan pentingnya isi dari proses belajar, namun
tujuan utama belajar adalah memanusiakan manusia (mencapai
aktualisasi diri). Artinya seseorang akan belajar jika yang dipelajarinya
itu sesuai dengan kebutuhannya.

Aliran Sibernetik

Menurut aliran ini, belajar adalah proses pengolahan informasi. Teori ini
hampir sama dengan teori kognitivisme, namun dalam teori ini jenis
informasi yang akan dipelajari akan menentukan bagaimana proses
terjadi. Belajar akan mudah apabila ciri-ciri dari sistem informasi yang

akan dipelajari diketahui.
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Teori belajar yang cocok dengan Strategi ini adalah : Teori belajar
kognitivisme, teori belajar ini lebih mementingkan proses belajar daripada
hasil belajarnya.Belajar melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks,
dimana pengetahuan dibangun melalui proses interaksi dengan lingkungan.
Pelopor aliran ini adalah Jean Peaget. Para penganut aliran kognitif
mrngatakan bahwa belajar tidak hanya sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon, tidak seperti teori belajar behaviorisme yang
mempelajari proses belajar hanya sebagai hubungan stimulus-respon. Teori
belajar kognitivisme merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering
disebut sebagai model porceptual. Teori belajar kognitivisme mengatakan
bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya
tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya. Ini dapat dilihat
pada strategi pembelajaran aktif tipe Instans Asessmentdimana siswa
mengalami proses pembelajaran yaitu saling berbagi pengetahuan dalam
diskusi kelompok dan antar kelompok. Menurut (Budiningsing 2005: 34)

“Teori belajar kognitivisme juga menekankan bahwa bagian-bagian dari

suatu situasi saling berhubungan dengan seluruh konteks situasi tersebut.

Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses internal
yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi”.
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5. Hasil belajar

Hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
guru. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tujuan pembelajaran yang telah
dikuasai dan dipahami siswa dengan baik. Selain itu, penilaian juga diperlukan
untuk dijadikan sebagai umpan balik dalam rangka mengukur keberhasilan guru
mengajar. Kegiatan penilaian adalah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat
sejauh mana tujuan instruksional yang telah dicapai atau dikuasai oleh siswa
dalam bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh
pengalaman belajarnya (Sudjana. 2001: 2).

Guru perlu mengetahui hasil belajar siswa melalui kegiatan penilaian.
Dengan mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa, guru dapat mendiagnosis
tingkat kemampuan siswa dan mengetahui kesulitan siswa dalam belajar. Dengan
demikian, guru mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah dikuasai
oleh siswa.

Seperti yang diungkapkan Benjamin S. Bloom dalam Sudjana (2001: 22)
penilaian hasil belajar mencakup pada:

1. Ranah kogpnitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
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3. Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretative.

Berdasarkan pengertian di atas maka hasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil belajar yang berhubungan dengan aspek kognitif yang
dilihat dari tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk nilai dan angka.

6. Karakteristik materi Reaksi Redoks

Materi reaksi redoks berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), Standar Kompetensinya adalah memahami sifat-sifat larutan non
elektrolit dan elektrolit serta reaksi oksidasi- reduksi. Sedangkan Kompetensi

Dasarnya adalah menjelaskan perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan

hubungannya dengan tata nama senyawa serta penerapannya.

Indikator dari materi reaksi redoks adalah:

1. Membedakan konsep oksidasi—reduksi ditinjau dari penggabungan dan
pelepasan oksigen, pelepasan dan penerimaan elektron serta peningkatan dan
penurunan bilangan oksidasi.

2. Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam senyawa ion

3. Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks

4. Memberi nama senyawa menurut IUPAC.
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5. Mendeskripsikan konsep larutan elektrolit dan konsep redoks dalam

memecahkan masalah lingkungan.

Tujuan Pembelajarannya adalah:

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan:

1. Peserta didik dapat membedakan konsep oksidasi reduksi ditinjau dari
penggabungan dan pelepasan oksigen, pelepasan dan penerimaan elektron,
serta peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.

2. Peserta didik dapat menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam senyawa
atau ion.

3. Peserta didik dapat menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks.

4. Peserta didik dapat memberi nama senyawa menurut IUPAC.

5. Peserta didik dapat mendeskripsikan konsep larutan elektrolit dan konsep
redoks dalam memecahkan masalah lingkungan.

Pada materi Reaksi Redoks banyak konsep yang harus dipahami dan
dikuasai siswa, maka diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat melatih
aktivitas kemampuan siswa. Dengan pembelajaran akif siswa diharapkan dapat
berinteraksi dengan teman sekelompoknya dalam mendiskusikan masalah yang
diberikan agar terjadi pemahaman. Dengan strategi Instans Asessment diharapkan
pelajaran yang telah dipelajari dapat melekat dalam pikiran siswa baik individu
maupun kelompok dan mereka mampu menyampaikannya secara komunikatif
kepada siswa yang lain. Media yang digunakan adalah buku kimia SMA, bahan
ajar, kartu pilihan.Uraian materi pelajaran dari materi reaksi redoks dapat dilihat

pada lampiran 6 halaman80.
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B. Kerangka Konseptual

Proses pembelajaran akan efektif apabila adanya interaksi antara guru dengan
siswa dan antara siswa dengan siswa. Dalam pembelajaran banyak strategi yang
dapat digunakan guru, tetapi keefektifan strategi pembelajaran yang digunakan
sangat tergantung pada tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Guru berupaya membelajarkan siswa, salah satunya adalah dengan menerapakan
strategi belajar aktif tipe Instans Asessment. Strategi belajar aktif tipe
InstansAsessment merupakan alternatif untuk mengaktiftkan dan menggali potensi
siswa dalam pembelajaran.

Dengan menerapkan strategi ini siswa dapat mengemukakan pendapat secara
aktif, berbagi pengetahuan pada teman, bertanya pada guru, berdiskusi dengan
siswa lain, menanggapi pertanyaan dan berargumentasi. Semakin banyak aktivitas
yang dilakukan, maka pemahaman siswa semakin bertambah maka pembelajaran
akan lebih aktif. Jika pemahaman bertambah, dan pembelajaran lebih aktif maka
diharapkan hasil belajar akan meningkat.

Untuk lebih jelasnya,dapat dilihat pada kerangka koseptual seperti Gambar 1.
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KTSP
\4

Guru

\4

Proses Pembelajaran

\

Siswa
v
v v
Kelas eksperimen Kelas kontrol
Vv \/
Pembelajaran dengan strategi instans
assessment : Pembelajaran dengan kelas kontrol:
1. Siswa saling berbagi pengetahuan 1. Siswa tidak saling berbagi
dalam belajar. pengetahuan dalam belajar.
2. tI:/Iecr;'iné;]k:%tkan minat siswa dalam 2. Minat siswa kurang dalam
erdiskust. _ berdiskusi, cendrung pasif.
3. Terbentuknya hubungan kerja 3. Kurang terbentuknya hubungan

sama yang baik antar siswa. kerja sama yang baik antar

Pembelajaran lebih demokratis,
siswa mampu untuk
mengemukakan pendapat dalam
pembelajaran.

Siswabekerjasamadalammenyelesa
ikansoal- soaldalam LKS.

v

siswa.

4. Pembelajaran lebih bersifat satu
arah, siswa enggan
mengemukakan pendapat.

5. Siswalebihmandiridalammenyel
esaikansoal- soaldalam LKS.

v

Hasil belajar

bandingkan Hasil belajar

Gambar 1. Kerangka Koseptual
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh yang
signifikan dari strategi pembelajaran aktif tipe Instans Asessmentterhadap
hasil belajar siswa. Dengan kata lainhasil belajar siswa dengan strategi
pembelajaran aktif tipe Instans Asesssment lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan hasil belajar menggunakan pembelajaran konvesional

dalam redoks kelas X di SMA Pembangunan Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis
dan pembahasan terhadap masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep materi siswa dengan
penerapan strategi aktif tipe Instant Assessmentlebih baik daripada
pemahaman konsep materi siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas
X SMA Pembangunan Padang.
B. Saran

Berdasarkanhasilpenelitian yang diperoleh, makadisarankan :

1. Dianjurkan kepada guru kimia untuk menerapkan strategi pembelajaran
aktif tipe Instans Asessment sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada materi redoks.

2. Karena stategi pembelajaranaktif tipe Instans Asessmentmembutuhkan
waktu yang cukup lama dan pengelolaan kelas yang baik, maka
diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat menggunakan waktu seefisien
mungkin dan melakukan pengelolaan kelas yang baik.

3. Dalam penelitian ini hanya mengukur hasil belajar pada ranah kognitif.
Diharapkan pada peneliti yang ingin mengangkat judul ini untuk meneliti

selain ranah kognitif seperti ranah afektif dan psikomotor

44
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